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Abstract
This simple accounting training aims to improve the understanding and skills of MSMEs,
especially Ayam D’kriuk in Cibubur, in recording and managing finances. Activities include
basic accounting theory and the practice of recording transactions, preparing journals,
ledgers, profit and loss reports, and balance sheets. With more systematic financial reports,
business actors can make better business decisions and increase access to funding.
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1. PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu usaha komersial yang
dapat meningkatkan kesempatan kerja, mendorong pembangunan ekonomi lokal,
dan membantu meningkatkan pemerataandengan meningkatkan pendapatan
masyarakat pada umumnya dan membangun stabilitas ekonomi nasional (Piliang,
2024). UMKM sebagai pilar penting dalam perekonomian, merupakan wujud nyata
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usaha yang sebagian besar dijalankan oleh masyarakat dengan potensi luar biasa
untuk menggerakkan roda perekonomian Indonesia dalam kontribusinya, UMKM
tidak hanya menciptakan peluang kerja, tetapi juga menyediakan beragam
layanan ekonomi bagi masyarakat yang jauh lebih luas. Pada praktiknya, UMKM
pun tidak pernah lepas dari segala tantangan (Dharma et al., 2023). Sebagai salah
satu tulang punggung ekonomi nasional, UMKM tidak hanya berkontribusi besar
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) tetapi juga berperan dalam penyerapan
tenaga kerja, dengan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di seluruh Indonesia.
(Piliang, 2024).

Pencatatan keuangan yang akurat dan terstruktur merupakan fondasi
penting dalam menjalankan bisnis, tidak terkecuali bagi pelaku UMKM seperti
Ayam D’kriuk yang berlokasi di JL Cibubur Ill, Jakarta Timur. Sebagai usaha yang
bergerak di bidang kuliner, Ayam D’kriuk memiliki alur transaksi keuangan yang
cukup dinamis, mulai dari pembelian bahan baku, pembayaran biaya operasional,
hingga penerimaan hasil penjualan. Tanpa pencatatan yang baik, pelaku usaha
akan kesulitan untuk mengetahui kondisi keuangan mereka secara jelas, yang
pada akhirnya dapat menghambat pengambilan keputusan strategis untuk
pengembangan usaha. Pelaku usaha harus berhati-hati dalam mengambil
keputusan yang mempengaruhi dan meningkatkan persaingan (Damayanty,
Rahmadi, et al., 2024). Pengambilan keputusan melibatkan informasi yang akurat,
termasuk fakta non-keuangan dan keuangan. Laporan keuangan adalah salah
satu sumber informasi tentang kinerja keuangan (Damayanty, Imam Yulianto, et
al., 2024).

Sebagian besar pelaku UMKM memiliki keterbatasan dalam hal
pengetahuan akuntansi. Pelaku UMKM pada umumnya hanya melakukan
pencatatan sederhana berupa pemasukan dan pengeluaran (Hakim, 1957).
Bahkan ada yang tidak mencatat sewa tempat sebagai beban usaha, sehingga
usaha terlihat menghasilkan laba yang besar karena beban tidak dicatat
sebagaimana mestinya. (Dewi & Fittriya, 2021) informasi akuntansi sangat
dibutuhkan dalam usaha untuk mengatur keuangan dengan baik dan benar untuk
meraih keberhasilan usaha, termasuk bagi UMKM. Pencatatan akuntansi bisa
digunakan sebagai usaha awal untuk mengambil berbagai keputusan dalam
pengelolaan usaha kecil dan menengah. Keputusan yang dimaksud adalah terkait
dengan pengembangan pasar, penentuan harga dan lain-lain. (Sopiah et al.,
2023).

Melihat pentingnya hal tersebut, diselenggarakanlah pelatihan akuntansi
sederhana yang dirancang khusus untuk pelaku UMKM Ayam D’kriuk di JL
Cibubur I, Jakarta Timur. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
dasar mengenai konsep akuntansi sederhana, serta keterampilan dalam mencatat
dan mengelola transaksi keuangan (Firmansyah et al., 2024). Dengan fokus pada
praktik nyata, pelatihan ini diharapkan mampu membantu pelaku usaha mencatat
transaksi harian, menyusun buku besar, dan membuat laporan keuangan
sederhana seperti laporan laba rugi dan neraca. Dengan adanya Laporan
keuangan juga dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan pihak eksternal,
seperti investor potensial, pemberi pinjaman, atau calon mitra bisnis (Damayanty,
Imam Yulianto, et al., 2024).

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan pelaku usaha Ayam D’kriuk dan
UMKM lainnya dapat meningkatkan pelatihan pelaporan keuangan mereka,
sehingga mampu mengelola bisnis secara lebih efektif dan efisien. Pencatatan
keuangan yang baik tidak hanya memberikan manfaat dalam mengukur kinerja
usaha, tetapi juga menjadi landasan penting bagi keberlanjutan dan pertumbuhan
bisnis di masa depan. Pelatihan ini merupakan langkah awal dalam mendukung
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pengembangan UMKM yang tangguh, mandiri, dan berdaya saing tinggi di tingkat
lokal maupun nasional (Damayanty, Rahmadi, et al., 2024).

2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
metode edukasi dengan pendekatan pelatihan yang terencana dan terstruktur
untuk memahami dan menerapkan proses penyusunan laporan keuangan
Persamaan Dasar Akuntansi. Tahapan-tahapan yang digunakan pada metode ini
adalah dengan wawancara, Diskusi Singkat, Pengebalan Dasar Akuntansi,
Pelatihan Pembuatan Laporan Keuangan, dan Evaluasi dan Penutup. Berikut
adalah tahapan-tahapan dalam bentuk bagan:

/)‘ Wawancara

D|sku5| Slngkat

Gambar 1: Bagan Alur Tahapan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan pada Tanggal 20 Desember
2024 yang akan dilakukan dengan edukasi serta Pelatihan Akuntansi Dasar ini
dilaksanakan dengan pendekatan yang menggabungkan teori dan praktik untuk
memastikan peserta memperoleh pemahaman yang mendalam tentang akuntansi
dan dapat mengaplikasikannya secara langsung dalam pengelolaan keuangan
usaha. Mitra dari kegiatan ini adalah Ayam D’kriuk yang beralamat JI. Cibubur 11|
RT 07 RW 01 Kel. Cibubur, Kec. Ciracas, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta 13720, dengan langsung berkunjung ke lokasi mitra tersebut.

Penjelasan tahapan-tahapan tersebut meliputi:

1. Wawancara, Pada awal pelatihan, wawancara dilakukan dengan peserta untuk
memahami kondisi dan kebutuhan khusus pengelola UMKM di Ayam D’kriuk.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi tentang tantangan yang
dihadapi dalam pengelolaan keuangan serta pemahaman awal peserta
mengenai akuntansi. Hasil wawancara ini digunakan untuk menyesuaikan
materi pelatihan agar lebih relevan dengan kebutuhan peserta.(Z. T. Rahmadi
& Wahyudi, 2023)

2. Diskusi Singkat, Selama pelatihan, diskusi interaktif diadakan untuk melibatkan
peserta dalam pembahasan konsep dasar akuntansi dan penerapannya.
Peserta didorong untuk mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, serta
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mendiskusikan cara-cara praktis untuk mengatasi permasalahan yang mereka
hadapi dalam pengelolaan keuangan usaha mereka (Hadi et al., 2024). Diskusi
ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta dan memperkuat
pemahaman mereka melalui interaksi langsung.

3. Pengenalan Dasar Akuntansi, Sebagai bagian dari materi pelatihan, peserta
akan dianalisis menggunakan pengenalan pencatatan laporan keuangan
sederhana yang diambil dari kondisi nyata usaha mereka. Pelatihan ini
bertujuan untuk mengilustrasikan penerapan Persamaan Dasar Akuntansi
(Aset = Liabilitas + Ekuitas) dan teknik pencatatan transaksi dalam konteks
dunia nyata. Peserta akan diberikan contoh skenario yang relevan dengan
usaha mereka, yang kemudian akan dipraktikkan melalui simulasi pencatatan
transaksi dan penyusunan laporan keuangan seperti neraca dan laporan laba
rugi.(Kinasih et al., 2024)

4. Pelatihan Pembuatan Laporan Keuangan, Peserta akan dilibatkan dalam
simulasi praktik pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang lebih
mendalam, yang berfokus pada pengaplikasian teknik akuntansi dasar dalam
operasi sehari-hari UMKM. Dalam simulasi ini, peserta diharapkan dapat
membuat keputusan finansial yang tepat dan meningkatkan kemampuan
mereka dalam mengelola keuangan usaha secara lebih sistematis.(Rowi et al.,
2024)

5. Evaluasi dan Penutup, Setelah pelatihan selesai, evaluasi dilakukan untuk
menilai pemahaman pelaku terhadap materi yang telah disampaikan. Penutup
diberikan untuk membantu peserta mengetahui kekuatan dan kelemahan
mereka dalam pengelolaan keuangan, serta memberikan arahan untuk
pengembangan lebih lanjut dalam bidang akuntansi dan pengelolaan usaha.

Gambar 2: Foto bersama mitra, Wawancara, Diskusi singkat, Evaluasi dan penutup

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian yang telah dilaksanakan ini diharapkan dapat
memperluas pemahaman mengenai pentingnya manajemen keuangan yang
diterapkan dalam usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu indikator
utama keberhasilan program ini adalah kemampuan pelaku UMKM dalam
mengelola dokumen keuangan, seperti pencatatan kegiatan usaha yang sesuai
dengan prinsip dasar akuntansi, penyusunan neraca, dan pembuatan laporan laba
rugi.
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Dalam konteks akuntansi, perusahaan (baik yang berbentuk perseorangan
maupun perseroan terbatas) sebagai entitas yang berdiri sendiri, memiliki dua
sumber utama kekayaan, yaitu:

1. Modal yang berasal dari pemilik perusahaan.

2. Utang yang berasal dari pihak ketiga (kreditur).

Dalam akuntansi, kekayaan perusahaan disebut aktiva, sementara modal merujuk
pada sumber kekayaan yang berasal dari pemilik, sedangkan utang merujuk pada
kewajiban yang dimiliki perusahaan terhadap pihak luar. Perbedaan antara modal
dan utang bertujuan untuk menunjukkan perbedaan jenis kewajiban perusahaan,
yakni kewajiban terhadap pemilik dan kewajiban terhadap pihak luar perusahaan.
Pemahaman terhadap hubungan antara aktiva dan sumber kekayaan, yakni modal
serta utang, menjadi dasar dalam pengelolaan keuangan perusahaan yang sehat.

ASET = LIABILITAS + MODAL PEMILIK
PENDAPATAN - BIAYA = LABA / RUGI

LAPORAN NERACA
PT,/CV./Yayasan
Par 31 Descmber

PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI AKTIVAHARTA

A AKTIVAHARTA LANCAR

T T ___Hww = UtngvModal
Tanggal | Kas Plutang | Perlerglopan [ Peralatan | = | Uting | Modal Keterany 'j:"
— Bank
Piutang
Porsediaan
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FEIF
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Gambar 3. Contoh Laporan Persamaan dasar S pEaEAD

Gambar 4. Contoh Laporan Neraca

Hasil dari pelaksanaan program pengabdian ini dapat dirinci sebagai berikut:

1. Motivasi pelaku UMKM meningkat: Banyak peserta pelatihan menyatakan
bahwa kegiatan ini sangat membantu mereka dalam memahami dan mengelola
keuangan usaha (Purba et al., 2022). Mereka menyebutkan bahwa dengan
pelatihan ini, mereka dapat melakukan pencatatan keuangan yang lebih
sederhana dan terstruktur, termasuk penjurnalan transaksi dan pembuatan
laporan keuangan dasar.

2. Perbaikan administrasi keuangan: Sebelum pelatihan, banyak pelaku UMKM
yang tidak memiliki sistem administrasi keuangan yang baik. Namun, setelah
mengikuti pelatihan, mereka mengaku lebih mampu menata administrasi
keuangan dengan lebih rapi dan sistematis, terutama dalam hal pencatatan
transaksi dan pengelolaan laporan keuangan yang lebih akurat.

3. Metode pelatihan yang efektif: Peserta pelatihan memberikan umpan balik
positif mengenai metode pelatihan yang langsung diterapkan dalam praktik.
Mereka merasa bahwa cara penyampaian materi yang langsung mengarah pada
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pengelolaan keuangan yang praktis dan nyata sangat bermanfaat (T. Rahmadi et
al.,, 2023). Mereka juga berharap kegiatan semacam ini dapat diadakan secara
rutin agar dapat memperdalam pemahaman mereka.

4. Pemahaman tentang pembukuan dan laporan keuangan: Meskipun banyak
peserta yang tidak memiliki latar belakang dalam akuntansi, mereka merasa
bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik, terutama dalam hal
pembukuan dasar dan penyusunan laporan keuangan secara sederhana (Lazizaf
et al., 2024). Mereka merasa bahwa kegiatan ini memberi mereka kemampuan
untuk menyusun laporan keuangan meski tanpa pengetahuan akuntansi yang
mendalam.

5. Peningkatan kemampuan untuk mengelola kas dan pendapatan: Peserta
menyatakan bahwa pelatihan ini membantu mereka untuk memahami aliran kas,
baik yang masuk maupun yang keluar, serta bagaimana menghitung pendapatan
yang dihasilkan setiap bulan (Putri et al., 2024). Pengetahuan ini membantu
mereka dalam mengelola keuangan usaha dan memungkinkan mereka untuk
membuat keputusan yang lebih bijak dalam pengembangan usaha.

Hanya pelatihan serta pendampingan dalam pencatatan dan pembukuan
keuangan secara sederhana sangat penting dilakukan, bagi para pelaku usaha
terutama pemilik usaha. Tujuannya adalah agar pemilik usaha dapat
mengidetifikasi uang milik pribadi dan juga uang milik usaha.Pencatatan ini juga
dapat di manfaatkan untuk mengetahui kondisi usaha yang sedang mengalami
keuntungan atau kerugian, dan juga dapat digunakan dalam rangka
mengembangkan usahanya di masa yang akan datang (Pendampingan et al.,
2024)

Dari hasil evaluasi ini mengenai sosialisasi penyusunan laporan keuangan
sederhana ini yaitu masih kurangnya pemahaman mengenai cara penyusunan
laporan keuangan secara terperinci dan sistematis karena mereka hanya mencatat
secara garis besarnya saja (Z. T. Rahmadi et al., 2023). Namun kami juga
melakukan pelatihan pembuatan laporan keuangan secara sederhana dan
sosialisasi mengenai pencatatan yang diharapkan lebih memudahkan dalam
penyusunan laporan keuangan yang sebenarnya untuk mengetahui secara rinci
kondisi keuangan usaha yang sedang dijalankan (Kassa et al., 2022)

Dengan demikian, pelatihan ini terbukti memberikan dampak positif yang signifikan
bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan mereka.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan Akuntansi Dasar yang berfokus pada Pelatihan Pembuatan
Laporan Keuangan Akuntansi sederhana di D’kriuk, Jakarta Timur, bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pengelola UMKM dalam mengelola keuangan secara
sistematis dan profesional. Materi pelatihan yang mencakup konsep dasar
akuntansi, pencatatan transaksi keuangan, serta penyusunan laporan keuangan
sederhana, diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan pelaku usaha kecil.
Melalui pendekatan wawancara, diskusi singkat, dan, pelatihan ini memberikan
manfaat jangka panjang dalam meningkatkan keterampilan pencatatan keuangan,
memudahkan evaluasi kinerja bisnis, dan mendukung strategi usaha berbasis data
keuangan yang akurat. Pelatihan ini diharapkan mendukung transparansi
keuangan, keberlanjutan, dan daya saing UMKM.
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